BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan sanitasi
lingkungan dengan kejadian diare pada balita di Kelurahan Jati wilayah kerja

Puskesmas Andalas tahun 2021, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Kurang dari separuh balita (36,4%) di Kelurahan Jati terkena diare dalam

kurun waktu.satu bulan-terakhir.

2. Kurang dari separuh responden (14,8%) di Kelurahan Jati memiliki kondisi

sarana pembuangan tinja yang tidak memenuhi syarat.

3. Seluruh responden (100%) di Kelurahan Jati memiliki Kondisi sarana air

bersih yang memenuhi syarata.

4. Lebih dari separuh responden (93,2%) di Kelurahan Jati memiliki kondisi

sarana saluran pembuangan tinja yang tidak memenuhi syarat.

5. Lebih dari separuh responden (61,4%) di Kelurahan Jati memiliki kondisi

sarana tempat pembuangan sampah yang-tidak memenuhi-syarat.

6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kondisi sarana pembuangan
tinja dengan kejadian diare pada balita (p = 1,000) di Kelurahan Jati wilayah

kerja Puskesmas Andalas tahun 2021.

7. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kondisi sarana saluran
pembuangan air limbah rumah tangga dengan kejadian diare pada balita (p =

0,664) di Kelurahan Jati wilayah kerja Puskesmas Andalas tahun 2021.



8. Terdapat hubungan yang bermakna antara kondisi sarana tempat pembuangan
sampah dengan kejadian diare pada balita (p = 0,027) di Kelurahan Jati

wilayah kerja Puskesmas Andalas tahun 2021.

6.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang

dapat diberikan antara lain :

6.2.1.Bagi Instansi Terkait

Bagi petugas Puskesmas' dan linstansi terkait' dapat meningkatkan program
penyuluhan yang dapat dilakukan di posyandu, membuat pamflet, poster, spanduk
sebagai media informasi. Pemantauan terkait penyakit diare, sanitasi lingkungan,
rumah sehat, dan program terkait lainnya untuk meningkatkan pengetahuan dan

perubahan perilaku masyarakat.

6.2.2.Bagi Masyarakat dan Ibu'yang mempunyai Balita
1. Diharapkan masyarakat dan ibu yang mempunyai balita dapat selalu menjaga

kebersihan sarana pembuangan tinja.

2. Diharapkan masyarakat dan ibu yang mempunyai balita dapat memiliki sarana
pembuangan air limbah yang memenuhi syarat, supaya terhindar dari

pencemaran dan penyakit.

3. Diharapkan masyarakat dan ibu yang mempunyai balita dapat untuk membuang
sampah pada tempatnya, menggunakan tempat sampah yang tertutup,
terlindung, dan dapat membuangan sampah setiap hari sehingga tidak terjadi
penumpukan, tempat berkembangbiaknya vektor penyakit, pencemaran, dan

terjangkau oleh balita.



4. Perlunya pengawasan dari ibu balita atau orang dewasa untuk memperhatikan
balita agar terhindar dari berbagai masalah kesehatan yang diakibatkan oleh
sanitasi yang buruk karena pergerakannya masih aktif dan harus berada dibawah

pengawasan orang dewasa.

5. Diharapkan masyarakat dan ibu yang mempunyai balita lebih meningkatkan
perilaku hidup bersih dan sehat, untuk menjaga kebersihan dan menghindari

berbagai penyakit.

6.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan bagi penelitian berikutnya untuk melakukan penelitian dengan
variabel lain, seperti kondisi rumah, perilaku ibu dan sebagainya. Serta
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan rancangan, metode, analisis

serta melakukan penelitian lebih dalam agar menyempurnakan penelitian.



